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I.  PENDAHULUAN 
 Kegiatan pembangunan yang tujuan akhirnya untuk meningkatkan 
kesejahteraan manusia sangat bergantung pada lingkungan dan sumberdaya 
alam dalam memberikan manfaat sosial ekonomi.  Pada saat yang 
bersamaan kegiatan pembangunan juga sering disertai dampak negatif 
terhadap lingkungan.  Ini berarti pertumbuhan ekonomi membawa kepada 
pemahaman bahwa pertumbuhan ekonomi dan konservasi lingkungan 
merupakan dua hal yang saling bertentangan.  Kerusakan dalam kualitas 
lingkungan adalah perlu dan dapat difahami untuk pertumbuhan ekonomi, dan 
pengelolaan sumberdaya alam agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan 
adalah hal yang tidak dapat dilakukan oleh negara-negara berkembang.  
Akan tetapi, akhir-akhir ini semakin banyak pendapat yang muncul bahwa 
degradasi lingkungan dan penggunaan sumberdaya alam yang semena-
mena akan menimbulkan kerugian dalam jangka panjang, dan pada akhirnya 
akan mengurangi tujuan dari pembangunan itu sendiri yakni untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 
 Banyak negara telah mengalami bahwa kerusakan sumberdaya 
alamnya telah menghambat pertumbuhan jangka panjang.  Salah satu contoh 
yang umum adalah kegiatan perikanan, baik perikanan darat maupun di laut, 
yang rusak karena terpolusinya air oleh kegiatan rumah tangga maupun 
industri.  Di banyak tempat kerusakan ini mengurangi sumber utama protein 
masyarakatnya. 
 Kebanyakan masyarakat di negara berkembang bekerja di daratan dan 
secara langsung bergantung pada sumberdaya alam untuk kebutuhan 
pangan mereka, perumahan, dan pekerjaan.  Kesejahteraan mereka baik 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang terkait dengan produktivitas 
sistem sumberdaya alam.  Dengan demikian, dampak sosial ekonomi dari 
kerusakan sumberdaya alam seringkali berpengaruh secara nyata pada 
masyarakat yang paling miskin.  Adalah jelas bahwa kegiatan pembangunan 
ekonomi yang berhasil sangat bergantung pada penggunaan sumberdaya 
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yang rasional dan sedapat mungkin meminimumkan dampak negatif dari 
kegiatan pembangunan.  Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 
pemilihan kegiatan pembangunan, perencanaan, rancangan dan 
penerapannya. 
 Paper ini akan menjelaskan analisis kegiatan pembangunan yang lebih 
baik dan dampak dari penggunaan sumberdaya alam.  Tidak dapat disangkal 
bahwa kebijakan makro ekonomi penggunaan sumberdaya juga sangat 
penting.  Kebijakan seperti penetapan harga pupuk, pestisida dan air 
mempunyai dampak yang besar terhadap penggunaan sumberdaya dan 
lingkungan.  Demikian juga halnya kebijakan perdagangan, nilai tukar mata 
uang, pajak dan subsidi mempunyai dampak yang jauh.  Meskipun demikian, 
kegiatan pembangunan, analisis, dan pembiayaan beberapa kegiatan 
pembangunan merupakan bentuk utama dari pembangunan ekonomi di 
banyak negara. 
 
II.  PENILAIAN LINGKUNGAN UNTUK MENGANALISIS DAMPAK 
PEMBANGUNAN 
 Sebuah kegiatan pembangunan, yang selanjutnya disebut proyek, 
diidentifikasi dan dikembangkan dalam sebuah proses yang dikenal dengan 
siklus proyek.  Gambar 1 menjelaskan komponen utama dari siklus proyek 
yang digunakan Asian Development Bank, tetapi pola yang hampir mirip juga 
digunakan oleh World Bank dan bank pembangunan lainnya.  Ada banyak 
tempat dalam siklus proyek dimana masalah lingkungan dan sumberdaya 
alam dapat dimasukan.  Yang penting adalah bahwa perhatian terhadap 
lingkungan harus sudah dimulai sejak tahap perencanaan.  Hanya dengan 
cara ini alternatif-altrnatif dapat difikirkan sebelum lebih banyak konsep dan 
usaha digunakan.  Perancang dari proyek harus berkerja dengan tim multi 
disiplin untuk merancang sebuah proyek yang mempertimbangkan berbagai 
barang dan jasa –ekonomi, sosial dan lingkungan secara bersama-sama. 
 Kerusakan sumberdaya alam dan lingkungan dapat disebabkan oleh 
keadaan yang sedang berlangsung atau kegiatan proyek pembangunan.  
Misalnya, kemiskinan yang meluas di pedesaan dan tekanan penduduk dan 
menimbulkan tekanan terhadap sistem produksi alam: rusaknya daerah 
penggembalaan sebagai akibat dari over-grazing (kelebihan ternak yang 
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merumput); hilangnya tanah produktif akibat kegiatan bercocok tanam dan 
rancangan saluran irigasi yang buruk; musnahnya hutan produktif akibat dari 
perladangan berpindah dan pengambilan kayu bakar adalah bebera 
contohnya.  Daerah perkotaan juga terpengaruh akibat urbanisasi dari daerah 
sekitarnya dan menggunakan berbagai fasilitas sehingga meningkatkan 
polusi air dan udara, kepadatan dan meningkatnya penyebaran penyakit.  
Masalah-masalah ini sampai tingkat tertentu disebabkan oleh kesalahan dan 
kegiatan pembangunan dan sebagian dari jawabannya terletak pada 
pertumbuhan ekonomi yang direncanakan dengan baik.  Di lain fihak, 
pertumbuhan ekonomi sendiri sering menghasilkan kerusakan lingkungan dan 
sumberdaya alam. 
 Semua dampak yang tidak diinginkan tersebut sebenarnya tidak perlu 
terjadi karena cara teknis dan manajerial untuk mencegah dan mengontrolnya 
telah tersedia.  Masalah-masalah yang terjadi saat ini mungkin muncul dari 
penggunaan berlebihan dan sumberdaya atau kegiatan pembangunan yang 
tidak dirancang dengan baik ditambah dengan penilaian dampak potensial 
yang tidak memadai.  Jarang sekali merupakan pilihan sederhana antara 
pembangunan dan lingkungan, tetapi seringnya adalah soal memasukan 
perlindungan lingkungan yang masuk akal ke dalam tahap yang paling awal 
dari perencanaan proyek.  Tanpa analisis yang sistimatis masalah potensial 
tidak akan dikenali cukup awal untuk memungkinkan mempelajari 
pendekatan-pendekatan alternatif dari proyek. 
 Sedapat mungkin perhatian yang sistematis harus diberikan pada 
aspek-aspek lingkungan di semua tahapan kegiatan proyek.  Hanya dengan 
cara ini biaya yang mahal dari rancangan dan dimulainya proyek dapat 
dihindari. 
 Sistem alam bersifat holistik dan saling terkait.  Dengan demikian 
sangat penting di awal-awal perencanaan proyek untuk menentukan secara 
hati-hati sistem alam yang akan terpengaruh.  Proses pelingkungan (scoping) 
dapat digunakan untuk menetapkan batas yang memadai: batas geografis, 
rentang waktu, isu-isu, tindakan, keterkaitan, alternatif dan dampak yang 
harus dipertimbangkan.  Jika diperlukan, batas alam seperti daeran aliran 
sungai, seringkali sangat bagus untuk digunakan sebagai unit perencanaan 
dan pengelolaan. 
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 Tiga kriteria untuk mengidentifikasi dampak penting terhadap 
lingkungan dianjurkan oleh World Conservation Strategy.  Pertama, jangka 
waktu dan wilayah geografis dimana efeknya akan dirasakan.  Kriteria ini 
mencakup penilaian banyaknya masyarakat yang terkena, berapa besar 
kerusakan yang akan terjadi pada sebuah sumber daya tertentu.  Kedua, 
kepentingannya (urgency).  Sangat penting untuk mengetahui seberapa cepat 
sebuah sumber daya akan mengalami kerusakan dan seberapa banyak 
waktu tersisa untuk mencapai stabil atau perbaikan.  Akhirnya, sangat penting 
untuk menilai tingkat ireversibilitas dari kerusakan pada komunitas tumbuhan 
dan hewan, sistem penunjang kehidupan, dan tanah serta air. 
 Terdapat beberapa kriteria lainnya yang relevan dengan proses 
identifikasi ini.  Salah satu pertimbangan penting adalah sifat dari efek 
terhadap lingkungan seperti kesehatan, produktivitas pertanian, dan 
perubahan pada iklim mikro.  Penilaian harus melibatkan sifat kumulatif dan 
sinergik dari berbagai komponen proyek seperti juga halnya 
mempertimbangkanya secara terpisah-pisah.  Efek dari proyek individual atau 
bagian dari komponennya mungkin kecil, tetapi secara kumulatif bisa menjadi 
besar.  Selanjutnya, efek dari dua atau tiga proyek dalam wilayah yang sama 
mungkin akan sangat besar dari perkiraan penjumlahan dari masing-masing 
efeknya. 
 Tahap selanjutnya adalah mengkuantifikasi, sejauh mungkin, semua 
perubahan biofisik dan sosial ekonomi yang diakibatkan oleh proyek.  Ini 
dapat meliputi misalnya intrusi air laut pada air tanah, perubahan harga yang 
disebabkan oleh kebijakan, program dan proyek energi yang baru; dampak 
dari pembuangan limbah industri; deforestasi, dibangunnya jalan baru, dan 
sebagainya. Tidak semua efek ini dapat dikuantifikasi, jika tidak setidaknya 
diduga secara kualitatif. 
 Agar dapat mengkuantifikasi dampak ini, pertama-tama penting untuk 
mengukur parameter kualitas lingkungan sebelum proyek dimulai.  Kualitas 
air dan udara, kesuburan tanah, sifat dan kualitas dari habitat semuanya 
harus diukur.  Tersedianya data keadaan baseline dan trendnya 
memungkinkan penilaian terjadinya perubahan disebabkan secara spefisik 
oleh kegiatan pembangunan bila dibandingkan dengan perubahan secara 
alamiah yang mungkin terjadi. 
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 Tujuannya adalah untuk mengevaluasi bahwa perubahan yang terjadi 
ditimbulkan oleh proyek yang mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan 
baik dalam jangka pendek maupun jangkan panjang.  Misalnya, limbah 
industri menyebabkan air tidak sesuai untuk ternak, penebangan mangrove 
merusak tempat bertelurnya ikan dan menurunkan tangkapan, atau emisi 
pembangkit listrik dapat meningkatkan terjadinya penyakit paru-paru.  
Dampak lainnya mungkin bersifat taklangsung terhadap kesejahteraan 
manusia seperti pengubahan hutan menjadi lahan pertanian dapat 
membahayakan hewan liar dan menurunkan keragaman genetik.  Esensi dari 
penilaian lingkungan adalah penduagaan keadaan masa depan dari 
sumberdaya dan lingkungan yang diakibatkan oleh pilihan kegiatan 
pembangunan termasuk pilihan tidak melaksanakan kegiatan pembangunan. 
 
 
III.  PENGUKURAN EKONOMI DAMPAK LINGKUNGAN 
 Analisis ekonomi maupun analisis finansial biasa digunakan dalam 
evaluasi proyek. Ketika analisis finansial berfokus terutama pada harga-harga 
pasar dan aliran arus kas, analisis ekonomi meliputi manfaat dan biaya dari 
akibat proyek pembangunan terhadap lingkungan apakah mereka 
terefleksikan dalam pasar atau tidak. 
 Tugas yang paling berat dari ahli ekonomi atau analis proyek adalah 
memutuskan dampak lingkungan dan sumberdaya mana yang harus 
dimasukkan dan bagaimana mengkuantifikasinya dan menilai nilai uangnya.  
Pendekatan yang diberikan adalah yang memerlukan untuk memikirkan 
semua masalahnya, mengidentifikasi dampak penting, membuat keputusan, 
dan membuat semua asumsi secara eksplisit.  Panduan umum yang dapat 
membantu melaksanakan analisis adalah sebagai berikut: 
1. Mulailah dengan dampak yang paling jelas dan paling mudah diberikan 
nilainya.  Hal ini meliputi melihat dampak lingkungan yang 
menyebabkan terjadinya perubahan produktivitas dan dapat dinilai 
dengan menggunakan harga pasar.  Misalnya, kegiatan penambangan 
bisa mengganggu kegiatan penangkapan ikan tradisional atau aktivitas 
pertanian di daerah hlir.  Perubahan produksi ikan atau tanaman dapat 
diidentifikasi dan dihitung nilai uangnya.  Perubahan kualitas dan 
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kuantitas air yang mengalir ke hilir dan dampaknya pada mangrove di 
pesisir atau terumbu karang adalah dampak sekunder. 
2. Terdapat simetri dalam manfaat dan biaya: manfaat yang hilang adalah 
biaya, dan biaya yang dihindarkan adalah manfaat.  Analisis harus 
melihat sisi biaya dan manfaat dari setiap tindakan dan melakukan 
pendekatan valuasi dari sisi yang paling memungkinkan dan paling 
murah biayanya.  Nilai dari pengolah air limbah industri yang 
ditingkatkan harus didekati dari kedua sisi yakni sisi biaya langsung 
dan sisi biaya yang dihindarkan, yakni manfaat dari menurunnya biaya 
pembersihan air atau tingkat kematian.   Perbedaan antara manfaat 
(biaya yang dihindarkan) dengan biaya adalah beda titik pandang dari 
mana perubahan diukur.  Jika keputusan dibuat untuk melakukan 
tindakan (misalnya mengontrol polusi) meskipun manfaat tidak diukur, 
pendekatan yang dilakukan adalah analisis cost effevtiveness. 
3. Seperti halnya banyak dampak terhadap lingkungan dan sumberdaya 
alam dapat dianalsis dari sisi manfaat atau biaya, analisis ekonomi itu 
sendiri harus dilakukan dalam kerangka dengan-dan-tanpa-proyek.  
Adalah penting untuk hanya menghitung tambahan manfaat atau biaya.  
Sunk cost yakni biaya proyek yang dikeluarkan langsung atau tidak 
langsung seharusnya tidak dihitung. 
4. Semua asumsi harus dinyatakan secara eksplisit.  Hal  ini sangat 
penting dalam menilai dampak lingkungan karena analis dapat 
mengkritisi hasilnya dan hal ini hanya dapat dilakukan jika seluruh 
asumsi yang digunaan disajikan dengan jelas. 
5. Ketika harga pasar tidak dapat digunakan secara langsung, 
dimungkinkan untuk menggunakannya secara tidak langsung  dengan 
cara ‘pasas pengganti’ (surrogate market).  Dalam pendekatan ini 
harga pasar dari barang pengganti atau substitusi digunakan untuk 
menilai barang dan jasa lingkungan yang tidak ada harganya.  
Misalnya untuk menilai jasa lingkungan seperti udara yang bersih 
dapat menjadi faktor atau menentukan dalam harga barang-barang 
yang dapat dipasarkan seperti rumah dan lahan.  Analisis perbedaan 
harga dari barang-barang seperti itu di wilayah dengan variasi kualitas 
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udara dapat menjadi indikasi secara implisit harga dari jasa lingkungan 
yang tidak ada harganya. 
 
 Tabel 1 adalah matriks pengembangan kegiatan pembangunan  dan 
dasar pengukuran dan pendekatan valuasinya.  Setiap sel mewakili dampak 
lingkungan yang mungkin dinilai dengan cara yang berbeda.  Kebanyakan 
dapat dilakukan dengan data kuantitas dan harga yang secara mudah dapat 
diamati.  Seringkali, hal yang paling sukar adalah menanyakan pertanyaan 
yang tepat.  Daftar proyek yang ditampilkan hanya sebagai contoh saja, lebih 
banyak jenis proyek dan dampaknya dapat ditambahkan. 
 Disamping tugas utama mengidentifikasi dampak lingkungan dan 
menentukan nilai uangnya, tiga masalah konsep tetap ada yakni menetapkan 
batas analisis; menentapkan jangka waktu yang tepat, dan memilih teknik 
evaluasi proyek. 
 Batas analisis ekonomi menunjukkan pilihan apa yang harus 
dimasukan dan apa yang harus dikeluarkan.  Identifikasi eksternalitas berarti 
perluasan konsep dan batas fisik dari analisis. Seberapa luasnya sangat 
tergantung dari proyek yang dianalisis.  Misalnya pabrik minyak sawit dapat 
menimbulkan dampak pencemaran air di daerah hilir seperti air untuk air 
minum, irigasi dan perikanan.  
 Dampak lain dapat sangat jauh dan lebih sukar diidentifikasi.  Dampak 
emisi dari cerobong asap pabrik dalam menimbulkan hujan asam adalah 
contohnya.  Interaksi dari pengembangan pertanian di daerah atas dengan 
jenis tanahnya dan air limpasan, serta daerah bawah dan ekosistem pesisir 
adalah contoh lain dari rumit dan luasnya keterkaitan satu sama lain.  Tidak 
ada aturan yang jelas dan mudah untuk melakukan analisis. 
 Menetapkan jangka waktu yang memadai adalah masalah konsep 
berikutnya.  Umumnya, waktu yang ditetapkan cukup melingkupi umur 
ekonomidari investasi yang diusulkan.  Jadi umur pabrik akan menentukan 
umur proyek.  Dalam proyek jenis lain yang memberikan manfaat dalam 
waktu yang sangat lama (misalnya pembangunan dam yang dapat 
memberikan manfaat selama tiga ratus tahun) rentang waktu yang dipilih 
harus dapat meliputi biaya dan manfaat untuk selama 50 tahun misalnya.  
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Dengan menggunakan faktor diskonto 5% biaya dan manfaat setelah 20 
tahun akan menjadi semain kecil. 
 Setelah batas konseptual dan waktu analisis ditetapkan untuk sebuah 
proyek langkah berikutnya adalah menetapkan teknik evaluasi.  Terdapat tiga 
metode yang biasa digunakan untuk membandingkan biaya dan manfaat: 
Internal rate of return (IRR) atau economic rate of return (EIRR), benefit/cost 
ratio (BCR), dan net present value (NPV).  Semua kriteria evaluasi ini 
bergantung pada informasi yang sama yakni biaya dan manfaat tahunan yang 
berasal dari proyek selama jangka waktu yang ditetapkan. 
 NPV dan BCR memerlukan tingkat faktor diskonto yang ditetapkan 
sebagai keputusan kebijakan.  Hal penting yang menentukan pemilihan faktor 
diskonto adalah biaya imbangan (opportunity cost), tingkat waktu sosial yang 
diinginkan, permintaan dari negara donor, dan pandangan dari negara 
berkembang tentang campuran konsumsi-investasi dari fihak swasta dan 
publik. 
 
IV.  TEKNIK YANG UMUMNYA DIGUNAKAN 
 Berikut ini adalah lima teknik valuasi yang umumnya digunakan.  
Pemilihan teknik yang tepat dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk dampak 
yang akan divaluasi dan ketersediaan data serta waktu dan tenaga. 
 Semua teknik yang disajikan berikut ini menggunakan harga pasar 
dalam menetapkan nilainya.  Dengan demikian asumsi implisitnya adalah 
bahwa harga merefleksikan kelangkaan ekonomi dari sumberdaya dan 
merupakan harga efisiensi ekonomi.  Jika terjadi penyimpangan dalam harga 
maka penyesuaian harus dilakukan.  Penyimpangan yang terjadi bisa berasal 
dari pajak, subsidi, nilai tukar, atau upah dan tingkat bunga yang ditetapkan 
pemerintah. 
 
4.1. Teknik dimana harga pasar digunakan untuk menilai perubahan produksi 
 Teknik yang dibahas di sini adalah yang merupakan analisis biaya-
manfaat (BCR).  Penekanannya adalah pada  valuasi ekonomi dari dampak 
lingkungan pembangunan proyek.  Dampak terhadap kualitas lingkungan atau 
keberlanjutan sebuah sumberdaya seringkali direfleksikan dalam perubahan 
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produktivitas.  Banyak teknik valuasi yang dimuat dalam Tabel 1 
mengandalkan harga pasar dalam menentukan nilainya. 
 
a.  Perubahan Produktivitas 
 Teknik menggunakan perubahan dalam produktivitas sebagai basis 
untuk pengukuran adalah perluasan dari analisis manfaat-biaya tradisional.  
Perubahan fisik dari produksi dinilai dengan menggunakan harga pasar untuk 
input dan output.  Jadi penilaian moneter didasarkan pada ekonomi 
kesejahteraan neoklasik  dan penentuan kesejahtaraan sosial.  Manfaat dan 
biaya yang ditimbulkan dari proyek dihitung tanpa memperhitungkan apakah 
hal itu terjadi di dalam atau di luar batas proyek. 
 
b.  Kehilangan Pendapatan 
 Teknik ini mirip dengan perubahan produktivitas di atas, kecuali bahwa 
perubahan produktivitas yang diukur terjadi pada manusia.  Kehilangan 
pendapatan dan biaya berobat yang ditimbulkan oleh dampak lingkungan dari 
suatu proyek, atau simpanan yang sepadan dari pencegahan terjadinya 
kerusakan menjadi standar valuasi.  Dikenal sebagai pendekatan modal 
manusia atau pendapatan yang hilang, teknik ini mempunyai masalah etik 
ketika diterapkan pada kehidupan manusia.  Dihindarkan untuk memberikan 
nilai uang atau biaya psikologis terhadap sakit dan kematian. 
 
c.  Biaya Imbangan (Opportunity Cost) 
 Pendekatan ini didasarkan pada konsep bahwa biaya pemanfaatan 
sumberdaya untuk tujuan yang tidak ada harganya atau tidak dapat 
dipasarkan (misalnya menggunakan lahan untuk taman nasional daripada 
mengambil kayunya) dapat diperkirakan dengan menggunakan pendapatan 
yang hilang dari penggunaan lain sebagai proksi.  Daripada berusaha 
mengukur secara langsung manfaat yang diperoleh dari melindungi 
sumberdaya untuk kegiatan yang tidak ada pasarnya, kita mengukur apa 
yang tidak jadi diterima demi preservasi lahan tersebut.  Dengan demikian, 
teknik ini mengukur ‘biaya dari preservasi’.  Informasi ini dapat digunakan 
untuk mengevaluasi pilihan-pilihan yang terbuka bagi pengambil keputusan. 
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4.2.  Teknik dimana harga pasar digunakan untuk menilai biaya 
 Dua teknik terakhir berikut ini menggunakan harga pasar untuk 
menghitung biaya yang sebenarnya ditumbulkan oleh sebuah kegiatan.  Yang 
pertama adalah analisis keefektivan biaya (cost-effectiveness) yang 
umumnya digunakan.  Kedua adalah pengeluaran/biaya pencegahan yang 
menghitung biaya langsung yang dikeluarkan dalam sebuah kegiatan.  
Perhatikan bahwa tidak satupun dari teknik tersebut berusaha untuk menduga 
nilai moneter manfaat yang dihasilkan oleh proyek.  Produk atau output dari 
proyek dijelaskan secara kualitatif atau dalam satuan fisik. 
 
a.  Analisis Keefektivan Biaya (cost-effectiveness analisys) 
 Ketika dana terbatas dan data tidak mencukupi atau pengetahuan 
kurang memadai untuk mengkaitkan antara kerusakan lingkungan dengan 
kesehatan dan kesejahteraan manusia, akan lebih bermanfaat jika pertama-
tama menetapkan sasarannya kemudian menganalisis cara lain untuk 
mencapainya.  Kebalikannya, jika terdapat cukup dana, maka pembuat 
kebijakan  harus menetapkan metode mana yang paling efektif dalam 
pemanfaatan dana tersebut.  Yang lainnya, mungkin perlu untuk 
mempertimbangkan berbagai sasaran dan kemudian menentukan yang mana 
yang kelihatannya paling baik setelah mempertimbangkan biaya dari masing-
masing cara untuk mencapainya.  Semua situasi ini dapat menggunakan 
analisis keefektivan biaya.  Perbedaan utama dari teknik ini bila dibangingkan 
teknik lainnya adalah di sini tidak ada usaha untuk  menilai uang dari manfaat.  
Sejumlah proyek yang tercantum dalam Tabel 1 dapat menggunakan 
pendekatan ini untuk mengevaluasi cara alternatif untuk mencapai sasaran 
proyek. 
 Analisis keefektivan biaya juga bisa digunakan untuk program sosial 
yang berkaitan dengan kesehatan dan kependudukan seperti untuk mengkaji 
dampak lingkungan.  Secara umum teknik ini berguna untuk semua jenis 
proyek dimana pengukuran manfaat dalam nilai uang sukar dilakukan. 
 
b.  Biaya Pencegahan (Preventive expenditure) 
 Kadang-kadang dimungkinkan untuk menetapkan nilai minimum pada 
kualitas lingkungan individu dengan menentapkan berapa banyak masyarakat 
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yan siap mengeluarkan biaya untuk melakukan pencegahan munculnya 
dampak terhadap lingkungan atau terhadap mereka sendiri.  Teknik valuasi 
dengan cara ini dikenal sebagai pendekatan ‘biaya pencegahan’ atau biaya 
perbaikan.  Pendekatan ini memberikan nilai dugaan minimum dengan dua 
alasan: pertama pengeluaran aktual dapat terbatasi oleh pendapatan, kedua 
mungkin terdapat tambahan surplus konsumen meskipun ketika biaya 
pencegahan telah dikeluarkan.  Ketika pendekatan biaya pencegahan  
menghitung  biaya langsung dalam memenuhi target atau standar yang telah 
ditetapkan, teknik ini juga menghitung biaya aktual untuk menentukan 
pentingnya individu terkait dengan dampak lingkungan. 
 
V.  PEMILIHAN PENDEKATAN ATAU TEKNIK VALUASI 
 Semua teknik yang disajikan dalam paper ini mempunyai penerapan 
yang luas.  Teknik yang paling sederhana dan kuat adalah teknik yang 
menggunakan perubahan produktivitas; pendekatann ini sangat berguna 
ketika dampak lingkungan dari proyek dan kosekuensinya terhadap 
produktivitas telah teridentifikasi.  Hal yang sama, pendekatan biaya 
imbangan dan keefektivan biaya juga cukup kuat ketika keduanya 
mendasarkan pada pengeluaran/biaya aktual (atau potensial) dalam 
menetapkan nilai. 
 Analisis keefektivan biaya merupakan pendekatan yang kuat jika 
digunakan dengan cara yang sensitif dengan sasaran yang realistik.  
Pendekatan kehilangan pendapatan karena beberapa alasan biologis yang 
belum terpecahkan dan alasan etik mempunyai penggunaan yang lebih 
terbatas meskipun can menjadi sangat bermanfaat dalam menilai proyek 
yang berkaitan dengan kesehatan seperti penyediaan air bersih dan 
pembuangan limbah. 
 Makalah ini tidak menyarankan satu jenis pendekatan tertentu karena 
pilihan pendekatan yang digunakan akan sangat bergantung pada banyak 
faktos.  Meskipun demikian, setiap pendekatan yang telah dijelaskan akan 
memberikan hasil yang bisa dipertanggungjawabkan dan secara langsung 
bisa digunakan dalam analisis proyek. 
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